
BAB 5

PENUTUP

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan model SEIR dan analisis
simulasi numerik.

5.1 Kesimpulan
Dapat disimpulkan berdasarkan pembahasan dan analisis sebagai berikut:

1. Model SEIR yang didapat mempunyai 2 titik ekuilibrium yaitu titik ekuilibrium bebas penyakit
yang stabil asimtotik dengan syarat R0 < 1 , a1a2 > a3 , b1a3 > a1b2 , c1b2 > b1a5, dan
titik ekuilibrium endemik yang stabil asimtotik dengan syarat R0 > 1 , a5 > 0 , a1a2 >
a3 , b1a3 > a1b2 , c1b2 > b1a5 .

2. Dengan melakukan simulasi numerik diperoleh grafik yang menunjukkan bahwa penularan
penyakit demam berdarah stabil asimtotik pada titik ekuilibrium bebas penyakit ketika
R0 < 1 yang berarti untuk t → ∞, sistem akan menuju titik ekuilibrium bebas penyakit,
sedangkan dengan menggunakan nilai parameter sehingga didapat R0 > 1 maka diperoleh
grafik yang menunjukkan bahwa penularan penyakit demam berdarah stabil asimtotik pada
titik ekuilibrium endemik yang berarti untuk t→∞, sistem akan menuju titik ekuilibrium
endemik.

3. Dari simulasi numerik analisis sensitivitas dapat dilihat bahwa ukuran populasi manusia yang
terinfeksi (ih) semakin meningkat dengan meningkatnya nilai parameter πv, b, βh, βv, vv,
dan vh. Sedangkan parameter µv, γh berkontribusi untuk penurunan ih dan µh memberikan
kontribusi yang sangat kecil sehingga sulit untuk melihat kontribusi yang diberikan pada ih.

4. Analisis sensitivitas untuk model matematika SEIR penularan demam berdarah menunjukkan
bahwa pada saat keadaan bebas penyakit, parameter yang paling berpengaruh adalah tingkat
kematian nyamuk aedes aegypti (µv) yang memiliki nilai paling negatif, dan tingkat gigitan
nyamuk aedes aegypti (b) yang memiliki nilai paling positif.

5. Berdasarkan analisis sensitivitas yang didapat untuk mengurangi penularan demam berda-
rah, maka disarankan mencari cara untuk meningkatkan tingkat kematian nyamuk, atau
mengurangi tingkat gigitan nyamuk, dengan cara menggunakan krim pengusir nyamuk.

5.2 Saran
Pada pembahasan selanjutnya disarankan untuk menganalisa percabangan yang terjadi ketika
R0 = 1, serta menambahkan faktor lingkungan yang mempengaruhi penularan demam berdarah.
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